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PENAFSIRAN IBN KATSIR DAN AL-ALUSII ERHADAP SURAT

AL-MU'MINUN AYAT 1-2 TENTANG KHUSYU>
DALAM SHALAT

A. Penafsiran lbn KatsieTerhadap Surat Al-Mu’minur Ayat 1-2.
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang yang
khusyu' dalam sembahyangnya.*

Surat a-Muminun adalah mempunyai 118 ayat. Dalam surat ini

termasuk ayat-ayat makkiyah.Terhadap ayat pertama ibn katsir menjelaskan berdasar

dengan beberapa riwayat- riwayat di antaranya riwayat berikut ini;

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq,
telah menceritakan kepadaku Yunus ibn Sulaim yang mengatakan bahwa ia telah
mencatat apa yang dikatakan oleh Yunus ibn Yazid Al-Aili, dari 1bn Syihab, dari
Urwah ibnzZubair, dari Abdur Rahman ibn Abdul Qari yang mengatakan bahwa ia
pernah mendengar Khalifah Umar ibnl Khattab mengatakan, "Rasulullah Saw.

apabila diturunkan wahyu kepadanya terdengar suara seperti suara lebah di dekat

'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Juma'natul 'Ali, (CV J-ART,
2005), 343.

31



32

wagjahnya. Maka kami diam sesaat, dan beliau Saw. menghadap ke arah kiblat, lalu
mengangkat kedua tangannya dan berdoa, 'Ya Allah, berilah kami tambahan dan
janganlah Engkau kurangi kami, berilah kami kemuliaan dan janganlah Engkau
hinakan kami, berilah kami dan janganlah Engkau menghalangi kami dari pemberian-
Mu, pilihlah kami dan janganlah Engkau ke sampingkan kami, dan ridailah kami dan
jadikanlah kami puas (dengan keputusan-Mu)'." Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku sepuluh ayat; barang siapa yang
mengamalkannya, niscaya ia masuk surga.Kemudian Rasulullah Saw. membaca
firman-Nya: Sesungguhnya telah beruntunglah orang-orang yang beriman. (Al

Mu’minun: 1) hingga akhir ayat kesepuluh. 2

Yang menjadi Asbab al-Nuzul dari ayat kedua terdapat riwayat oleh
Muhammad ibn Sirir, mengatakan bahwa dahulu sahabat-sahabat Rasulullah Saw.
selalu mengarahkan pandangan mata mereka ke langit dalam salatnya. Tetapi setelah
Allah menurunkan firman-Nya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu)orang-orang yang khusyu>dalam salatnya. (Al Mu’minun: 1-2) Maka

mereka merundukkan pandangan matanya ke tempat sujud mereka.®

Muhammad ibn Sirin mengatakan kembali bahwa sgjak saat itu pandangan mata

mereka tidak melampaui tempat sujudnya. Dan apabila ada seseorang yang telah

“|bnu kasir, Tafsir al-Qur’an al-*‘Adzim, vol V, (Kairo: Dar al-taufigiyah li al-turats, 2009),
459
*Ibid,461
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terbiasa memandang ke arah langit, hendaklah ia memejamkan matanya. Demikianlah

menurut apa yang telah diriwayatkan oleh 1bn Jarir dan 1bn Abu Hatim.*

Khusyu>dalam shalat ayat ini allah SWT menjelaskan sifat yang kedua yaitu
seorang mukmin yang beruntung jika shalat benar-benar khusu dalam shalatnya,
pikirannya selalu mengingat allah swt, dan memusatkan semua pikiran dan panca
indranya untuk bermunajad kepada-Nya iya menyadari dan merasakan bahwa orang
itu benar-benar sedang berhadapan kepada tuhan-Nya, oleh karna itu anggota tubuh
dan jiwa dipenuhi kekhusu’an, kekhidmatan dan keikhlasan, diselingi dengan rasa

takut dan diselubungi dengan penuh harapan kepada Tuhan-Nya.

Khusyu>merupakan sebuah term yang sudah sangat familiar di kalangan umat
Islam. Khusyuk berasal dari kata bahasa Arab, namun kata-kata ini tidak asing bagi
seseorang, bangsa Indonesia. Bahkan begitu populernya perkataan khusyuk ini,
sehingga istilah ini masuk ke dalam bahasa seseorang tanpa perlu terjemahan. Ini
seperti  terminologi  Islam  lainnya yang seumpama shalat, zakat, haji dan
lainnya®.Dalam bahasa Indonesia, pemakaian kata khusyuk selalu dikaitkan dengan
kata doa dan shalat. Jadi khusyu>dalam shalat itu adalah shalat yang disifati dengan

khusyu’, yakni shalat yang dilakukan dengan kerendahan hati, dengan sungguh-

*Ibnu kasir, Tafsir al-Qur’an,461

*Kemenag RI, Al-Qur’an dan Tafsinya, jilid 1-3 (Edisi yang di sempurnakan), (Widya
cahaya, Jakarta,2011 ),472

®*Muchammad Ichsan. Hanya Shalat Khusyuk Yang Dinilai Allah, Cet 1, (Yogyakarta:
Mocomedia, 2008), 17.



sungguh dan dengan sebulat hati. Dan kadang-kadang dalam bahasa Indonesia,

khusyuk itu diambil dari bahasajawa yang berarti ujuddan niat.’

Dalam bahasa Arab, kata khusyuk itu bukan hanya dipakai untuk
memberi sifat doa dan shalat atau ujud dan niat sgja. Lebih dari itu dalam bahasa
Arab kata khusyuk itu berasal dari kata kerja khasyaa-yakhsyau-khusyi'an yang
berarti dia menundukkan pandangan ke bumi lalu memegamkannya dan
melirihkannya suaranya. Jadi khusyuk di sini dipakai sebagai sifat untuk pandangan
yang menunduk dan suara yang lirih, yaitu seperti tunduknya badan. Sebagian orang
Arab lainnya menggunakan kata khusyuk untuk arti rukuk. Selain itu, khusyuk
kepada Allah berarti merendahkan diri dan merasa hina di hadapan-Nya. Perkataan
khusyuk juga dijadikan sifat untuk tanah. Tanah yang khusyuk berarti tanah yang

kebanyakannya kering, yakni tidak berbatu dan tidak becek.?

Kedudukan shalat dalam Islam sudah sangat tegas sebagai rukunlslam kedua.
Dan shalat juga sebagal tiang agama, shalat sebagal tanda orang beriman kepada
Allah dan hari akhir. Shalat sebagai ibadah para Nabi terdahulu, shalat diwajibkan
kepada umat Islam. Sebagaimana sgak Allah SWT mewgjibkan shalat,Rasulullah
SAW. mengerjakannya dan memerintahkan kepada umat beliau, sehingga shalat
sebagal wasiat terakhir yang disampaikan oleh beliau.Agar shalat menjadi prioritas

saat mendirikan shalat, maka orang yang sedang melakukan Shalat juga harus

“lbid.,
®Muchammad |chsan. Hanya Shalat Khusyuk Y ang Dinilai Allah., 17
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mengetahui hikmah shalat. Hikmah shalat adalah suatu keberuntungan bagi yang
melaksanakan dengan khusyu, shalat termasuk bagian dari amalan-amalan akhirat,
shalat akan menghapuskan dosa-dosa kecil, shalat merupakan bekal hidup seorang
muslim terutama dalam menjalankan misi dakwah, shalat bisa membersihkan lahir
seorang muslim seperti mandi dan berwudlu, shalat bisa membersihkan batin seorang
muslim seperti takut kepada Allah, shalat sebagai sarana bermunajat dan memohon
kepada Allah, shalat dapat menguatkan spritualitas seperti tawakal dan kesabaran atas
semua musibah yang menimpah orang yang sedang melakukan Shalat, dan shalat
juga dapat menyehatkan raga dan mengobati beberapa penyakit serta gangguan
kesehatan.” Ibnu Rajab dalam kitabnya Al- Khusyus asal kekhusyusen adalah
melunaknya hati, ketenangan, dan rasa rendah diri. Jika hati sudah mencapai
kekhusyu’an, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan mengikutinya, karena ia
mengikuti hati.”Khusyu” mempunyai pengaruh yang besar dan kuat bagi jiwa
seseorang, karena khusyu’ dapat mengantarkan seseorang kepada hal-hal sebagai

berikut:1°

a. Menumbuhkan kemampuan untuk berkonsentrasi. Untuk benar-benar masuk
ke dalam meditasi, kita membutuhkan keadaan-keadaan yang menunjang
kelancarannya. Ada banyak yang dapat menunjang meditasi. Meditasi

harus dilakukan di suatu tempat menenangkan dan damai. Ini akan

*Muhammad 1zzuddin Taufig, Tuntunan Shalat Khusyuk, Cet 11, (Jakarta: Akbar, 2007), 22
“Misa Abdu, Al-Khusyu’ fial-Shalah wa Asraruhu, (terj.) Jujuk Najibah Ardianingsih,
Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), h. 21-30
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memungkinkan untuk fokus, konsentrasi sehingga menjadi khusyu’ dan
menghindari membombardir pikiran Anda dengan rangsangan luar.

b. Khusyu’dapat mempengaruhi jiwa seseorang di kalaruhnya berhubungan
dengan Tuhan dan menjadi khusyu’kepada-Nya, sekalipun dalam waktu
yang sebentar.

c. Khusyu’ membuat seseorang memiliki sifat rendah hati, sebab ia melihat
keagungan Allah SWT. Khusyu” akan menjauhkan seseorang dari ucapan
dan perbuatan yang tidak berguna.™*

Untuk lebih jelasnya, bagaimana penafsiran ayat ini  menurut
Ibnu katsirtentang khusyu> dalam shalat, Setelah diteliti oleh penulis dalam tafsir
beliau, Menurut Ibnu katsir yang dimaksud khusyu>dalam shalat adalah perasaan

takut kepada Allah dan tenang dalam Shalat. Rasulullah SAW bersabda;

o
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Ali ibn Abu Tahah telah meriwayatkan dari 1bn Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya, "Khasyi'un," bahwa mereka adalah orang-orang yang takut kepada Allah lagi
tenang.™

Hadis di atas juga di riwayatkan oleh Mujahid, Hasan, Qatadah dan Ibrahim
al-Nakh’i>Dan hasan al-basri mengatakan; ketenangan hati mereka membuat mereka

merundukkan pandangan matanya dan merendahkan dirinya**Shala tanpa

“Misa Abdu, Al-Khusyu’ fial-Shalah. 21-30
“lbnu kasir, Tafsir al-Qur’an,461
“lbid, 461
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penghayatan, penjiwaan, dan perenungan adalah omong kosong karena gersang dari
nilai shalat itu sendiri. Shalat yang demikian, ibarat manusia yang hanya berwujud
badan jasmani sgja tanpa ruh, sehingga kosong melompong, atau seperti sangkar
burung yang di dalamnya tidak ada burungnya. Shalat yang disertai dengan
penjiwaan atau ingatan hati kepada Allah, maknanya mengarah ke dalam, sehingga
memantulkan aura kekhusyuan yang timbul dari dalam lubuk hatinya sendiri.
Sementara, shalat yang ikut-ikutan (taglid) terlihat begitu gersang, karena belum
mempengaruhi ke dalam hatinya. Dengan demikian, tidak perlu heran jika ada orang
shalat tapi masih suka melakukan kejahatan, melakukan korupsi terhadap uang

Negara, menyakiti rekan kerja, menyinggung tetangga dan seterusnya.*

Adapun pengertian hamba yang khusyu’ kepada Allah adalah seorang
hamba yang nafsu syahwatnya padam dan perasaan syahwatnya dalam hatinya
tenang. Dengan begitu, dadanya menjadi terang dan di dalamnya terpancar cahaya
agung. Maka kemudian matilah syahwat jiwanya, karena rasa takut dan adanya
ketenangan yang memenuhi hatinya. Dengan begitu padamlah seluruh anggota
badannya, hatinya tenang dan tuma’ninah kepada Allah . la berdzikir kepada-Nya
dengan perasaan tenteram yang diberikan Rabb kepadaNya, dengan begitu, ia tunduk
dan berserah diri kepada Allah . Sedangkan orang yang tunduk adalah orang yang
tenang. Sebab yang disebut dengan tanah yang tenang adalah tanah yang tidak

bergerak dan karenanya air biar menggenang. Begitu pula hati yang tunduk, ia

 Wawan Susetya, Rahasia Airmata Khusyuk, Cet IV, (Jakarta: Diva Press, 2008), 21.
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merasakan ketenangan dan kekhusyu’an, seperti belahan bumi yang tenang yang di
atasnya air biar mengalir kemudian menggenang di atasnya. Hal-hal yang Dapat
Mendatangkan Khusyu’ Ibnu Taymiah dalam hal ini mengatakan bahwa ada dua hal
yang dapat mewujudkan khusyu’ di dalam shalat.

1) Kuatnya ha-ha yang mendorongnya, yaitu usaha keras hamba untuk
memikirkan apa yang ia ucapkan dan lakukan, menghayati dan merenungi
bacaan, dzikir dan do’anya, serta menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang
bermungjat di hadapan Allah dan Dia melihatnya, sebab seorang yang sedang
shalat dengan berdiri berarti ia sedang bermunajat kepada Rabbnya.

2) Lemahnya hal-ha yang mengganggunya, yaitu menghilangkan rintangan,
adalah upaya seorang hamba untuk menolak apa yang mengganggu hatinya,
semisal berfikir tentang hal-hal yang tidak bermanfaat, serta upaya
menghilangkan fikiran-fikiran yang menyeret hati dari tujuan utama shaatnya.
Daam ha ini setigp hamba tentu berbeda-beda kemampuannya. Rasulullah
Saw. Bersabda, “Sholat itu hendaknya, (dilakukan) dengan pernah kerendahan
diri,” penuh kesedihan dan penyesalan. Engkau rendahkan tanganmu (seraya
mengharap) dengan ucapan: Allahumma, Allahumma. Barang siapa yang tidak
mel akukan demikian, makaia mengurangi rukunnya.

Ibn Katsir mengatakan bahwa Khusyu>dalam salat itu tiada lain hanya dapat
dilakukan oleh orang yang memusatkan hati kepada salatnya, menyibukkan dirinya

dengan salat, dan melupakan hal yang lainnya serta lebih baik mementingkan salat



39

dari pada hal lainnya. Dalam keadaan seperti ini barulah seseorang dapat merasakan
ketenangan dan kenikmatan dalam salatnya, seperti dalam hadis yang di riwayatkan

oleh Imam Ahmad dan al-Nasa3 Rasulullah SAW bersabda;
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Dari Anas dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Aku dijadikan senang kepada
wewangian, wanita, dan dijadikan kesenangan hatiku bila dalam salat. (HR. Ahmad dan
Nasai)l5

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', telah

menceritakan kepada kami Misar dari Amr ibn Murrah, dari Salim ibn Abul Jad, dari

seorang lelaki dari Bani Aslam, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Hai Bilal, hiburlah kami dengan salat.'

s ~08 o -~

;r;c.\;l\éwil\;;.;cw a\ddwgﬁcy;igj;c;s@d}jﬂ.&;ub

o -

-

all s Glall o W g o Gl pe cdss 1 J6 it Ll s

“lbnu kasir, Tafsir al-Qur’an,461
°Ihid, 461-462
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Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibn
Mahdi, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Usman ibnl Mugirah, dari Salim ibn
Abul Jad; Muhammead ibnl Hanafiyah pernah mengatakan bahwa ia bersama ayahnya
(Ali ibn Abu Talib r.a.)) pernah berkunjung ke rumah salah seorang iparnya dari kalangan
Ansar, lalu datanglah waktu salat, kemudian Ali r.a. berkata, "Ha budak perempuan,
ambilkanlah air wudu, aku akan mengerjakan salat agar hatiku terhibur." Ketika ia
memandang ke arah kami yang merasa heran dengan ucapannya, maka ia berkata bahwa
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Berigamahlah, hai Bilal, dan hiburlah
hati kami dengan salat:*'(HR. Ahmad)

Menurut Jumhur Ulama perpendapat: "khusyuk dalam shalat adalah bukan
termasuk syarat wajibnya shalat, akan tetapi itu merupakan suatau anjuran untuk
memperoleh pahala di siss Allah SWT." Dengan alasan agar keluar dari sifat

pemaksaan kepada mushalli.**Ciri-Ciri Khusyuk dalam Shalat
1. Thumaninah

Thumaninah yaitu ketenangan badan saat melakukan shalat. Ketenangan yang
dimaksud di sini adalah tidak menggerak-gerakkan anggota badan dan tidak tergesa-
gesa dalam membaca bacaan shalat dan saat berpindah dari rukun ke rukun yang

lain.®

Y1bnu kasir, Tafsir al-Qur’an,462

®Wahbah Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir Fi Al-'Agidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-Manhaj, Juz 9,
(Bairut: Darul Fikri, 1991), 330.

¥ Muchammad Ichsan. Hanya Shalat Khusyuk Yang Dinilai Allah, Cet 1, (Y ogyakarta: Mocomedia,
2008),31
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2. Pandangan tertunduk

Ketika sedang shalat mata hendaknya tertunduk. Pandangan hanya tertuju
pada tempat sujud atau dipgjamkan jika ada sesuatu di depannya yang mengganggu.

Pandangan tidak boleh menoleh kekanan atau ke Kiri, atau bahkan ke atas.
3. Suaralirih

Membaca ayat-ayat dan doa-doa ketika shalat dengan suaralirih atau pelan itu
adalah salah satu ciri-ciri khusyuk. Orang yang sedang shalat berarti sedang
berkomunikasi langsung dengan Allah SWT. Dan orang yang khusyuk dalam
shalatnya merasa sangat dekat dengan Allah. Oleh karena itu bacaan shaatnya tidak
perlu dilantunkan dengan suara keras. Lagipula di dalam AlQur'an Allah telah
memberi nasehat supaya tidak mengeraskan suara waktu shalat dengan firman-Nya

dalam surat Al-isra’ ayat 110:%°

-
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Katakanlah: Serulah Allah atau serulah Al-Rahman. dengan nama yang mana sagja kamu
seru, Dia mempunyai al-asma’ al-husna (namanama yang terbaik) dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya, dan carilah
jalan tengah di antara keduaitu.*

20 H
Ibid.,32
2! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Al-Juma'natul 'Ali, (CV JART, 2005),165
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Jalan pertengahan selalu merupakan jalan terbaik. Tidak mengeraskan suara
saat shalat sehingga mengganggu orang lain dan tidak pula merendahkan suara
sehingga diri sendiri tidak bisa mendengarkan, itu yang ditunjukkan ayat di atas
adal ah jalan pertengahan ketika seorang muslim mendirikan shalat. Dan merendahkan
suara itu berarti telah berusaha untuk khusyuk dan tidak mengganggu kekhusyuan

orang lain.
4. Menangisterharu

Orang yang shaatnya khusyuk serta benar-benar memahami dan menghayati
apa yang dibacanya di dalam shalat pasti akan terharu dan menangis. Apalagi jika
ayat-ayat yang dibacanya itu mengenai keagungan Allah SWT. atau tentang siksaan

yang bakal diterima oleh orang-orang yang ingkar dan kafir.

Bagaimana tidak terharu dan menangis sedang ia merasakan hina di hadapan
Allah SWT. Dan mereka betapa banyaknya kenikmatan Allah yang diberikan
terhadap dirinya selama ini, padaha ia telah banyak melakukan banyak dosa dan

maksiat, baik yang disengaja maupun tidak.?
5. Tidak merasakan apa-apa pada badannya

Kalau seorang muslim benar-benar mencapai magam tertinggi dalam khusyuk
saat mendirikan shalat niscaya ia tidak akan merasakan apa-apa pada badannya

meskipun disakiti atau dilukai. Diceritakan, bahwa seorang sahabat Rasulullah SAW.

??Ichsan, Hanya Shalat Khusyk..., 34.



terkena panah musuh ketika sedang ronda malam di perbatasan kota. Dia merasa
kesakitan ketika anak panah itu hendak dicabut dari tubuhnya. Maka ia meminta anak
panah tersebut dicabut sewaktu ia sedang shalat. Sungguh gjaib, dia tidak merasakan
bahwa anak panah tersebut sudah dicabut tatkala sedang shalat, jadi rasa sakit yang
seharusnya dia alami telah dihambat oleh rasa yang lebih besar yaitu rasa nikmatnya

shalat apabila hatinya menyentuh dan bulat kepada Allah SWT.

Sebab-Sebab yang Menjadikan Seseorang Khusyuk dalam shalaat adalah

sebagal berikut:
1. Mengingat datangnya mati

Mengingat kematian merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seorang
muslim saat mendirikan shalat, karena hal itu dapat menghantarkan seseorang pada
kualitas shalat yang khusyuk. Begitu juga, dengan mengingat kematian akan
membawa keharuan di dalam jiwa. Dengan kematian pula amal perbuatan menjadi
terputus. Apa yang terjadi setelah kematian adalah hal yang sangat ditakuti dan sangat
menghawatirkan. Seperti kegjadian di alam kubur dengan pertanyan malaikat. Setelah
itu kemana akan bertempat tinggal, apakah ke surga yang luasnya sebagaimana langit
dan bumi atau apakah ke neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu.Begitulah,
sebaiknya ketika mengerjakan shalat, seorang manusia menampilkan gambaran-

gambaran kematian serta peristiwa (fase) yang terjadi setelahnya. Dengan begitu,

2pid., 36



kualitas shalat seorang hamba akan menjadi baik dan khusyuk, dan dapat

meninggalkan urusan keluarga, anak, cucu, dan seluruh urusan duniawi.*
2.Menghayati bacaan shalat

Ketika mushali melakukan takbir, maka dia harus mampu menghadirkan
makna kalimat tersebut di dalam hatinya, sembari mengagungkan kekuasaan Allah.
Dan ketika mushalli minta perlindungan, maka dia harus memikirkan tentang bukti
perlindungan yang telah diberikan Allah kepadanya, karena tempat meminta
perlindungan dan bersandar hanyal ah kepada Allah dzat yang maha mendengar. Allah
selalu mendengar doa hamba-Nya dan mahamengetahui segala bisikan para setan.
Dan begitu pula pada bacaan shalat seterusnya harus disertai dengan penghayatan
makna agar shalatnya khusyuk. Dalam hal ini mushalli harus merujuk pada beberapa
tafsir dan pendapat para ulama, sehingga ia mengetahui benar apa yang ia ucapkan
dan mengucapkan bacaan yang ia ketahu maknanya. Hal ini dapat dilakukan dalam

setigp shalat, tergantung kemampuan dirinya melakukan secara sungguh-sungguh.

3. Meninggalkan maksiat, dosa, dan perbuatan tercela Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat Ar-ra’d ayat 11 :

Sog - B 8 .
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**Husein Ibnu Audah. Shalat Itu Nikmat, Cetl, (Y ogyakarta: Hikayat, 2007), 6-7.
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan
di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah Keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Semua amal manusia dicatat oleh malaikat termasuk juga amal jeleknya atau
kemaksiatan yang di lakukannya. Kemaksiatan adalah tembok yang menghalang
seorang mushalli untuk khusyuk dalam shalat. Maka dari itu ia harus meninggalkan

kemaksiatan agar shalatnya khusyuk.

4. Menjauhi bercanda secara berlebihan Bercanda secara berlebihan adalah dapat
mematikan hati mushalli, maka hendakanya dapat menjauhi bercanda secara
berlebihan agar shalatnya tetap khusyuk dan hatinya selalu mengingat Allah
SWT. saat mendirikan shalat.

5. Memilih pekerjaan yang baik Hal ini ada beberapa segi seperti:

a. Pekerjaan halal dan baik, karena Allah tidak menerima sebuah pekerjaan
kecuali yang halal dan baik. Memakan harta yang haram itu menyal ahi
garan agama dan menghalangi kekhusuan dalam shalat.

b. Pekerjaan yang dilakukan tidak bertentangan dengan waktu shalat. Atau
pekerjaan yang bisa ditinggal kan saat waktunya shalat.

c. Mencari pekerjaan yang tidak terlalu memberatkan, sehingga ketika tiba

waktu shalat dia bisa menghadap Allah dengan hati khusyuk dan tunduk.

*Depag. Al-Qur'an Dan Terjemahannya..., 251.
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d. Tidak menyibukkan diri dengan urusan duniawi secara berlebihan. Hal
ini bisa menjadi pertimbangan bagi perhitungan ama di akhirat.
Sebaiknya orang Islam mengambil bagian yang kira-kira cukup bagi
keluarga dan anak cucu. Jadi jika hasil pekerjaan waktu pagi telah
mencukupi, makatidak ada kewajiban untuk bekerja sore. Karena hal itu
akan menghalangi hati dari kekhusyuan dan melupakan hak-hak Tuhan

serta mengabaikan hak-hak diri, keluarga dan sahabat. 2°

6. Memperbanyak membaca Al-Qur'an, melantunkan wirid dan dzikir yang
telah ditetapkan. Ibadah ini akan menjadikan hati seorang muslim lembut dan
menjauhkan dari godaan setan serta akan lebih mendekatkan kepada Allah

ketika mendirikan shalat.

7. Menyegerakan shalat Hal ini dilakukan supaya ketika mengerjakan shalat
dengan segera, dan seorang hamba dipenuhi sikap ridla dan tenang dalam

mengerjakannya dan tidak ragu-ragu.

8. Menutup barisan dan meluruskansaat mendirikan shalat khususnya dalam
shalat berjamaah merupakan keniscayaan, karena jika barisan shalat tidak
diluruskan, maka hal itu akan menyebabkan berpalingnya hati, kurangnya

keimanan dan penghalang bagi kekhusyuan.*’

®|pnu Audah, Shalat Itu Nikmat..., 14-18
7Ibid., 19-20.
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Hukum bagi Orang yang Khusyuk dalam Shalat hukum khusyuk dalam shalat
adalah wajib dlaruriy (suatu ha yang tidak bisa ditinggalkan)", dengan alasan agar
shalat dapat dipahami maknanya, yaitu sebagai sarana bermunajat kepada Allah, ingat
kepada Allah, takut kepada janji-Nya, memahami dan mengangan-angan ayat Al-

Qur'an. Sebagaimanafirman Allah SWT surat Muhammad ayat 24:

gvep Qusl U5 G AT oy

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an ataukah hati mereka
terkunci 2.2

Menurut beliau juga agar bisa mengosongkan diri dari godaan setan yang
dapat menghilangkan kesadaran mushalli dari shalatnya. Sebagaimana firman Allah

SWT surat a-A’raf ayat 205 :

B n S5 g JLoVly 5y S5l e el o9 Bty s s 3 5 S3s

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.?

B. Penafsiran al-Alusi¥erhadap Surat Al-Mu’minur Ayat 1-2.

O+ ARKIRENTOL¢)ORGY AR COM@a Je B $x &
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R38N

%8 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahannya..., 510
#bid., 177



Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang yang
khusyu' dalam sembahyangnya.®

Sesungguhnya dalamayat di atasmerupakan janji yang pasti benar. Bahkan itu
merupakan keputusan penetapan tentang keberuntungan orang-orang yang beriman.
Itu janji Allah, dan Allah tidak akan mengkhianati janji-Nya. Kemenangan dan
keberuntungan di dunia dan juga kemenangan dan keberuntungan di akhirat.
Kemenangan dan keberuntungan sebagai pribadi mukmin, dan juga kemenangan dan
keberuntungan sebagali jamaah mukmin.al-Alusi menafsirkan bahwa khusuk adalah
perasaan hina serta takutnya dan tenang segala anggota badan. Begitupun dengan
Ibn Abbas yang berkata, Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh lbn Jarir;
Bahwa orang-orang yang shalatnya khusu’ adalah orang-orang yang senantiasa

merasa takut dan merasa tenang.*

Dan mujahid beranggapan bahwa orang yang shalatnya khusu’ itu yang
Menundukkan pandangan mata dan meratapi kesalahan-kesalahannya, Muslim bin
yassar dan Abu Qatadah berpendapat yakni mereka yang menaikkan kepala Ali bin
abi thalib Ra berpendapat yakni mereka yang tidak bermain-main begitupun adh-

dhahah berpendapat yakni mereka yang meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri.

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Juma'natul 'Ali, (CV J-ART,
2005), 343.

*'Abusal-Fadl Syihab al-dhir al-Sayyid Mahmug al-Alusizal-Bagdagi>Rub al-Masarifitafsie
al-Qur’an wa al-Sab’i Masharixilid XVIII (Kairo: Dar al-taufigiyah li al-turats, 2009,3
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(maksudnya bisa diartikan saat shalatnya atau bisa diartikan mereka yang suka

memberi atau senantiasa bersedekah.?

Dari Abu Darda’ beranggapan bahwa orang-orang yang shalatnya khusu>
mereka yang mempunyai “Magam” (kedudukan) yang mulia, perkataan yang ikhlas,
keyakinan yang sempurna dan peduli terhadap shalatnya, dan ikut terhadap itu adalah
meninggalkan perbuatan Iltifat (menoleh-noleh), hal tersebut merupakan perbuatn

Syaitan.Dalam hadis riwayatBukhari

Lo -~ o - AL o2 Jo}/a/‘ ”,Q’ /: 0 g0 }/‘ /;@/ /: 151&/} /2&/
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adit Jasl ga QU SN (3 ol e B Jpey JB T B ¢ azse e

Ll 33 e Ola 2

Aku bertanya kepada Nabi SAW mengena perbuatan Iltifat- (menoleh-noleh)
diddam shalat. Nabi menjawab “Dia tertipu, setan telah menipudalam
sholatnya orang tersebut” (HR.Bukhori Muslim)

Meninggalkan dengan mempermainkan pakaian atau sebagian diantara jasad,
menggabaikan hal yang dapat merusak terhadap kekhusu’an.Dan telah mengeluarkan
hakim al-tirmidi dalam kitab nawadir al-usul, tetapi bersanad dhaif, dari abi hurairah
dari rasulullah sesungguhnya ia telah melihat pemuda yang memainkan jenggotnya
ketika shalat, kemudian ia berkata; seandainya hati ini khusu’ maka khusuklah

seluruh anggota badan.

*al-Alusizal-Bagdagi>Rub al-Masariz
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Meninggalkan arah pandangan mata kelangit, meskipun orang yang
buta;Muslim mengeluarkan, dari Jabir ibn samrah ia menceritakana; telah bersabda

Nabi SAW,;
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Muslim mengengeluarkan, dari Jabir ibn samrah ia menceritakana;
telah bersabda Nabi SAW; Sungguh telah di larang beberapa kaum untuk
mengangkat pandangannya ke langit ketika Shalat atau tidak kembali kepada
mereka, sebelum turun ayat ini tidak adalarangan. (HR. Sahih Muslim)

Dan a-Bahagi dalam kitab sunannya menjelaskan dari Muhammad ibn sirin

dari abi hurairah,
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Bahwa sesungguhnya Nabi SAW di saat shalat mengangkat
pandangannya ke arah langit, kemudian turunlah { o= r-'dw 3 ‘A PRI
kemudian beliau menundukkan pandangannya. (HR.

Menghindari meletakkan tangan terhadap pinggang, sesungguhnya hal ini di

makruhkan Rasulullah Saw bersabda;
S AT mg aomlil 1 (3 35l Jab S0 ) cof L1 Jof amy 5Ual 3 a1

Rasulullah Saw bersabda “meletakkan tangan terhadap pinggang,
dalam shalat merupakan istirahatnya para penghuni neraka” maksudnya disini
adalah bahwa kaum yahudi senantiasa beristirahat dalam shalatnya dan
mereka salah satu penghuni neraka sebagaimana firman Allah Swt .Tidak
diringankan (azab) itu dari mereka.

Ulama membagi makna Khushu*dalam kitab al-’Imar karya Taqiyy al-
Dirmembagi dua bagian, yaitu:*®
a. Pendapat Pertama. Dalam bagian pertama hanya mendefinisikan bahwasannya
Khushu>adalah Meremdahkan diri, dan bersifat sederhana.
b. Pendapat kedua. Sedang dalam bagian kedua ulama memaknai Khushu>
dengan al-sukur (tenang), Thma’nirah (tidak keburu, mengasih jadi), dengan
cara seperti itu akan menjadikan hati lembut, dan jauh dari kebekuan dalam

hati,

%Taqiyy al-Dim, Al-’Irmanr, (al-‘Aedhar : al-Maktabah al-Islami>1996), him. 26
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Adapun Khushu>nya hati merupakan cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah begitupun juga dengan T¥ma’nirah, maka dari itu tempat Khushu>itu
adalah dalam Shalat, untuk menempuh Khushu>dengan tawagh* dan Thma’nirah

sebagaimana dalam riwayat mengenai pemaknaan al-Mu’minup ayat 2:
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Dari Ibn ‘Abbas; dalam firman-Nya: al-ladhir hum ‘an shlatihim
khashi‘ur. menurutnya ialah fokus tanpa memperhatikan yang lain,
sedang menurut al-Hasan dan Qatattah alah takut, dan menurut magatil
ialah merendahkan diri, sedangkan menurut ‘Ali>bahwasannya Khushu>
ialah hanya dalam hati, dan ketenangan bagi orang muslim ialah agar
menenangkan bahunya, jangan menggerakannya ke kanan dan ke Kiri,
sedang menurut Mujakid ialah : memejamkan mata, dan menjaga gerkan
badan, adapun seorang Ulama ketika hendak sholat ia akan ketakutan
kepada Allah dan akan memejamkan matanya, atau mengaitkan dirinya
sendiri tentang perkara perkara dunia. **

Membahas mengenai jenis-jenis khusyu' lebih lanjut Ibnul al-Qayyim
menjelaskan dalam kitabnya al-Ruuh bahwasannya khusyu' mempunyai dua jenis

yaitu :

**Tagqiyy al-Dir, Al-’lrmanr, 26
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1. Khusyu' Iman, yaitu kekhusyu'an hati menghadap Allah SWT dengan
penuh penghormatan, pengagungan, penghambaan, dan pengharapan
sehingga timbul dalam hatinya perasaan malu dan cinta kepada Allah
SWT dan kemudian berimplikas kepada khusyu'nya (tenangnya)
anggota badan.

2. Khusyu' Nifaq, yaitu khusyu' hanya pada anggota badan sgja,
sedangkan hatinya tidak. Pada khusyu' jenis ini khusyu' hanya ada
pada anggota badan sgja yang terkesan terlihat tenang, tunduk, namun
hatinya jauh dari apa yang sebenarnya terjadi. Khusyu' jenis ini sangat
dibenci oleh para ulama. Karena pada khusyu' jenis ini seseorang
hanya memperhatikan aspek dzahir sgja sedangkan hatinya batinnya
tidak. Hal ini sama halnya dengan sifat munafik yang sangat dibenci
oleh agama.

Dari pembagian jenis khusyu' di atas dapat di ambil kesimpulan bahwasannya
khusyu' bukanlah hanya sebatas keadaan anggota badan kita yang terkesan tenang.
Seseorang dianggap khusyu' tidak hanya sebatas ketika menampakkan sikap yang
begitu tenang, namun lebih dari itu yang paling penting dari khusyu' adalah keadaan
hati seseorang yang penuh dengan penghormatan, pengagungan, penghambaan, dan
pengharapan kepada Allah SWT, sehingga dalam hatinya timbul perasaan malu dan
cinta kepada Allah. Ketika hal ini sudah berjalan maka secara otomatis akan
berimplikasi pada tenangnya anggota badan. Jadi konsep khusyu' tidak hanya

menyangkut aspek dzahir (anggota badan) sgja, namun juga menyangkut aspek lain



yang bahkan lebih penting, yaitu aspek batin. Hal ini dikarenakan Allah tidak akan
melihat pada bentuk seorang hamba, namun pada hatinya

Khushumeliputi aspek lahiriah yaitu gerakan-gerakan shalat yang tenang
dan perlahan-lahan, dan aspek batiniah, yaitu ketundukan jiwa dan kerendahan diri
di hadapan Allah. Keduanya saling mempengaruhi. Menurut Moh. Sholeh (2010), ke
khusu’an fisik menjadi fokus perhatian ilmu syari’at dan ahli figih (fugaha’),
sedangkan kekhusu’an hati perhatian ilmu hakikat dan ahli tasawuf (sufi).*®

Ada beberapa pengertian Khushu= Abu thaha Muhammad yunus bin Abdus
sattar (1999) mengartikan Khushu> dengan ketundukan jiwa, kerendahan dan
kepatuhan seseorang kepada perintah Allah. Dengan demikian, ia menghadap Allah
dengan sikap tawadlu’, hancur hawa nafsunya, dan hilang kesombongan.*

Menurut Ibnu “‘Abbas, Khushu>adalah merendah dihadapan Allah SWT. Ibnu
sirin Khushu® adalah konsentrasi pikiran dalam shalat dan lepas dari pemikiran
lainnya. Abu Bakar Al Wasity Khushu> adalah ikhlas hanya karena allah SWT.
Sedangkan menurut Khalid Abu Syadi (2008), Khushu>adalah ketundukan hati pada
Dzat yang menggenggam alam gaib. Hati adalah rajanya tubuh. Jika ia Khushu%
maka pendengaran, pengelihatan, wajah dan semua anggota tubuh akan Khushu*>

pula.’’

* Ali aziz, 60 menitter apishalatbahagia, (Surabayaciainsunanampel press, 2012),81
*|pid.,
3 Ali aziz, 60 menitterapishalatbahagia,.81
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Menyempurnakan wudhu’ dan khusuk dalam shalat merupakan kaffarah
(penghapus dosa) yang paling agung. Selain itu, merupakan sebab terpenting
diangkatnya derajat seseorang dan dalam memperoleh kebaikan-kebaikan.

Rasulullah Saw bersabda:
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“Tidaklah seorang Muslim menghadiri shalat wajib dengan
menyempurnakan wudhu’, kekhusu’an, dan ruku’nya melainkan hal itu
akan menjadi kaffarah (penebus) bagidosa-dosanya yang telah lalu

selama ia tidak mengerjakan dosa-dosa besar. Hal itu berlaku sepanjang

masa”. 38

Sebenarnya khusyu’ di dalam shalat merupakan ruh dari shalat itu sendiri. Di
samping itu, merupakan rahasia yang paling besar dari ibadah shalat. Maka dari itu,
hampir-hampir tidak memperoleh manfaat orang yang mengerjakan shalat tanpa
kekhusu’an. Namun sangat disayangkan, mayoritas manusia malah tidak khusyu’ di

dalam shalat-shalat mereka. Sholat yang dijadikan mujarab adalah shalat yang

% Muslim (228)
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dilakukan dengan penuh kekhusu’an. Shalat yang khusuk artinya dilakukan dengan
penuh konsentrasi, ikhlas, pasrah dan tawadlu.

Dalam mengkonsentrasikan pikiran, maka bagi yang mengerjakan harus sadar
benar bahwa dirinya sendang melakukan shalat. Jika usaha mengkonsentrasikan
pikiran, telah dicapai maka shalat akan dilaksanakan dengan tertib, baik, teratur, dan
tumaninah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan, serta terhindar dari kekeliruan-
kekeliruan. Dengan demikian konsentrasi pikiran atau mengkhusu’kan diri dalam
shalat merupakan modal utama bagi kesuksesan shalat. Shalat yang berhasil juga

akan menjadi “sumber utama” pengobatan dan kesehatan.

Membahas mengenai jenis-jenis khusyu' lebih lanjut Ibnul al-Qayyim
menjelaskan dalam kitabnya al-Ruuh bahwasannya khusyu' mempunyai dua jenis
yaitu :

1. Khusyu' Iman, yaitu kekhusyu'an hati menghadap Allah SWT dengan
penuh penghormatan, pengagungan, penghambaan, dan pengharapan
sehingga timbul dalam hatinya perasaan malu dan cinta kepada Allah
SWT dan kemudian berimplikas kepada khusyu'nya (tenangnya)
anggota badan.

2. Khusyu' Nifaq, yaitu khusyu' hanya pada anggota badan sgja,
sedangkan hatinya tidak. Pada khusyu' jenis ini khusyu' hanya ada
pada anggota badan sgja yang terkesan terlihat tenang, tunduk, namun

hatinya jauh dari apa yang sebenarnya terjadi. Khusyu' jenis ini sangat
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dibenci oleh para ulama. Karena pada khusyu' jenis ini seseorang
hanya memperhatikan aspek dzahir sgja sedangkan hatinya batinnya
tidak. Hal ini sama halnya dengan sifat munafik yang sangat dibenci
oleh agama.

Dari pembagian jenis khusyu' di atas dapat di ambil kesimpulan bahwasannya
khusyu' bukanlah hanya sebatas keadaan anggota badan kita yang terkesan tenang.
Seseorang dianggap khusyu' tidak hanya sebatas ketika menampakkan sikap yang
begitu tenang, namun lebih dari itu yang paling penting dari khusyu' adalah keadaan
hati seseorang yang penuh dengan penghormatan, pengagungan, penghambaan, dan
pengharapan kepada Allah SWT, sehingga dalam hatinya timbul perasaan malu dan
cinta kepada Allah. Ketika hal ini sudah berjalan maka secara otomatis akan
berimplikasi pada tenangnya anggota badan. Jadi konsep khusyu' tidak hanya
menyangkut aspek dzahir (anggota badan) sgja, namun juga menyangkut aspek lain
yang bahkan lebih penting, yaitu aspek batin. Hal ini dikarenakan Allah tidak akan

melihat pada bentuk seorang hamba, namun pada hatinya.



